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This study aimed to improve the student achievement of class XI students of SMA Negeri 
1 Kendawangan on static fluid by applying the guided inquiry model. This study used a 
pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test design. Determination 
of the sample in this study using intact group random sampling with a total 29 students 
of class XI MIA 1 SMA Negeri 1 Kendawangan. The measurement technique using a 
measuring instrument in the form of a written test, a description of the data collection 
technique used in this study. The results of the study showed that there was an increase 
in student achievement by 61,45, from 21,1 to 82,55 is calculated from the average value 
of the pretest and posttest. Meanwhile, the results of effectiveness calculations using 
effect size show a significant of 7,72 with a high category. This shows that there is an 
increase in student learning outcomes after applying the guided inquiry model to 
learning, so that the application of this model is feasible to be used as an alternative in 
an effort to improve student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Depdiknas (2010) tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan 
tercana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan kekuatan 
spritual, pengendalian diri, kepribadian, 
keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan dan 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini 
menunjukan bahwa pendidikan menuntun 
suatu proses pembelajaran yang dapat secara 
aktif mengembangkan kemampuan peserta 
didik secara maksimal. Sehingga diperlukan 
rancangan pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan kurikulum yang mencakup semua 
aspek pendidikan. Adapun kurikulum yang 
digunakan di Indonesia pada saat ini yaitu 
kurikulum 2013. 
Berdasarakan Tim Kementrian dan 
Kebudayaan dalam kurikulum (2013) terdapat 
empat kompetensi inti dalam kurikulum 2013 
revisi 2016 yaitu, sikap religi, sikap sosial, 
pengetahuan dan keterampilan. Sehingga 
 
perserta didik harus bisa untuk memenuhi 
empat kompetensi tersebut agar mendapatkan 
tujuan pembelajaran. 
Kompetensi inti yang terdapat dalam 
pembelajaran fisika salah satunya yaitu 
menganalisis konsep, prinsip, dan hukum- 
hukum fisika, dan menerapkan metakognisi 
dalam menjelaskan fenomena alam serta 
penyelesaian masalah dalam kehidupan. Dan 
salah satu tujuan pembelajaran fisika di 
tingkat SMA merupakan sarana 
mengembangkan kemampuan berpikir 
analitis, induktif, dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa alam serta 
secara kualitatif maupun kuantitatif dalam 
menyelesaikan masalah (Depdiknas, 2006). 
Pendidikan berperan penting dalam 
menciptakan masyarakat yang cerdas,damai, 
terbuka dan demokratis. Pendidikan di 
Indonesia dapat dikatakan masih rendah. 
Rendahnya pendidikan di Indonesia dapat 
dilihat dari rendahnya hasil belajar peserta 
didik dalam berbagai mata pelajaran. Mata 
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pelajaran fisika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang memiliki nilai rendah. 
Wahyuni, dkk (2016), menyatakan fisika 
merupakan salah satu cabang ilmu 
pengetahuan (sains) yang memiliki hakekat 
yakni fisika sebagai proses, sebagai produk 
dan sebagai sikap. Para fisikawan 
memperoleh dan mengembangkan 
pengetahuan fisika dengan berlandaskan pada 
penelitian yang dilakukan dalam mencari 
jawaban pertanyaan apa, mengapa, bagaimana 
dari gejala-gejala alam serta penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kunci keberhasilan 
belajar adalah menyenangi pelajaran tersebut 
dan memahami konsep-konsep serta 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, 
namun kenyataannya peserta didik 
menganggap fisika merupakan mata pelajaran 
yang sulit dipahami. 
Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka diperlukan upaya untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik secara langsung dan melatih 
peserta didik bersikap ilmiah melalui proses 
ilmiah, sehingga peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman bermakna dan dapat 
mendalami konsep lebih baik. Salah satu 
alternatif strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan masalah tersebut adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran yang dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengamati dan membuktikan suatu 
konsep fisika melalui percobaan, sehingga 
menambahkan rasa ingin tahu peserta didik 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
dalam kehidupan sehari–hari. 
Berdasarkan hasil wawancara di 
SMAN 1 Kendawangan dengan salah satu 
guru fisika kelas XI diperoleh hasil belajar 
yang belum optimal. Dari data hasil ulangan 
harian peserta didik tentang materi fluida 
statis yang diperlihatkan oleh pihak sekolah, 
diperoleh nilai rata-rata peserta didik masih 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Hasil 
wawancara dengan guru fisika SMA Negeri 1 
Kendawangan juga mengungkapkan sebesar 
66,4% dari 59 peserta didik kelas XI tidak 
memahami konsep fluida statis. Selain itu, 
metode yang digunakan dalam pembelajaran 
fisika yaitu metode ceramah, dan metode 
diskusi. Namun model pembelajaran langsung 
dengan metode ceramah lebih sering 
digunakan, dimana pada proses pembelajaran 
didominasi oleh peran aktif guru dan peserta 
didik masih kurang aktif, dengan kata lain 
pembelajaran bukan bersifat student center 
melainkan teacher center. Hal ini yang 
memberikan dampak pada hasil belajar fisika 
peserta didik yang masih rendah. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik 
menjadi permasalahan yang terjadi di sekolah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
perlu dilakukan penelitian dengan 
menerapkan suatu model pembelajaran yang 
akan membuat peserta didik mampu 
meningkatkan hasil belajar. Menerapkan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
(guided inquiry) merupakan salah satu 
alternatif untuk mengatasi rendahnya hasil 
belajar peserta didik, dengan menggunakan 
model ini diharapkan dapat memberikan 
perubahan yang lebih baik pada hasil belajar 
fisika. Model inkuiri artinya suatu kegiatan 
belajar yang secara maksimal melibatkan 
seluruh kemampuan peserta didik untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
kritis, logis dan analitis sehingga dengan 
penuh percaya diri dapat merumuskan sendiri 
penemuannya. 
Menurut Massialas (dalam Matthew 
dan Kenneth, 2013) model inkuiri terbimbing 
adalah model mengajar yang memungkinkan 
peserta didik untuk bergerak selangkah demi 
selangkah dari mengidentifikasi masalah, 
mendefinisikan hipotesis, merumusan 
masalah, mengumpulan data, memverifikasi 
hasil, dan generalisasi kesimpulan. Sedangkan 
menurut Sanjaya (2006), model inkuiri 
terbimbing adalah suatu model pembelajaran 
inquiry yang dalam pelaksanaannya guru 
menyediakan bimbingan/petunjuk yang cukup 
luas untuk peserta didik. Model ini biasanya 
digunakan bagi peserta didik yang belum 
berpengalaman belajar dengan model inkuiri. 
Tahap-tahap pada model pembelajaran inkuiri 
terbimbing menurut Trianto (dalam Purwanto, 
2012) yaitu: 1) orientasi; 2) merumuskan 
masalah; 3) merumuskan hipotesis; 4) 
mengumpulkan data; 5) menganalisis data; 
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dan 6) merumuskan kesimpulan. Kelebihan 
model inkuiri terbimbing (guided inquiry) 
adalah guru tidak melepas begitu saja 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta 
didik, sehingga peserta didik yang berifikir 
lambat atau yang mempunyai intelegensi 
rendah dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan dan yang 
memiliki kemampuan berpikir tinggi tidak 
memonopoli kegiatan. 
Beberapa penelitian mengenai 
penerapan model inkuiri terbimbing (guided 
inquiry) yang telah dilakukan sebelumnya 
yaitu penelitian pertama oleh Maretasari, dkk 
(2012), yang menunjukkan bahwa model 
inkuiri terbimbing berbasis laboratorium 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah peserta 
didik. Selain itu penelitian kedua mengenai 
penerapan model inkuiri terbimbing dilakukan 
oleh Rachman, dkk (2012), yang 
menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing 
dapat meningkatkan aktivitas dan ketuntasan 
belajar fisika peserta didik. Penelitian ketiga 
mengenai inkuiri terbimbing juga dilakukan 
oleh Nugroho, dkk (2012), yang menunjukkan 
bahwa model inkuiri terbimbing berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan memori dan 
gaya belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, model 
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 
inquiry) diperkirakan dapat dijadikan sebagai 
alternatif dalam pembelajaran fisika di SMA 
yang diharapkan aktivitas dan hasil belajar 
fisika siswa menjadi lebih baik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk: (1) mengukur 
hasil belajar perserta didik sebelum dan 
setelah penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada materi fluida statis, dan (2) 
mengukur besar efektivitas penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi fluida 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
desain eksperimen pre-experimental design. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu one group pretest-posttest design 
dengan bentuk rancangan seperti pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
 
Pre-Test Perlakuan Post-Test 
O1 X O2 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Kendawangan tahun ajaran 
2020/2021 yang berjumlah 59 peserta didik. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan teknik intact group random 
sampling atau teknik pengambilan semua 
anggota kelompok kelas yang dipilih secara 
acak. Kelas yang terpilih untuk menjadi 
sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI 
MIA 1 yang berjumlah 29 peserta didik. 
Dalam melakukan proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
inkuiri terbimbing, peneliti menggunakan 
prosedur penelitian dengan tahapan sebagai 
berikut: 
(Sugiyono, 2017) 
Tahap Persiapan Penelitian 
Adapun langkah-langkahnya (1) Melakukan 
studi literatur, (2) Melakukan pra-riset di 
SMA Negeri 1 Kendawangan, (3) Menyusun 
desain penelitian, (4) Membuat instrumen 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal, soal pre- 
test dan post-test, (5) Melakukan validitas 
instrumen penelitian, (6) Melakukan revisi 
instrumen penelitian yang telah divalidasi, (7) 
Menguji coba instrumen penelitian, (8) 
Menghitung realibilitas instrument. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Adapun langkah-langkahnya (1) Memberikan 
pre-test, (2) Mengoreksi jawaban pre-test, (3) 
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Melakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model inkuiri terbimbing pada 
kelas eksperimen, (4) Memberikan post- test, 
(5) Mengoreksi jawaban post-test, (6) 
Menganalisis hasil pre-test dan post-test. 
 
Tahap Akhir Penelitian 
Adapun langkah-langkahnya (1) Menganalisis 
data dan membahas hasil penelitian, (2) 
Membuat kesimpulan berdasarkan analisis 
data, (3) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
XI MIA SMA Negeri 1 Kendawangan pada 
materi fluida statis dengan menerapkan model 
inkuiri terbimbing. Adapun kelas yang terpilih 
yang dijadikan kelas eksperimen adalah kelas 
XI MIA 1 tahun ajaran 2020/2021 berjumlah 
29 peserta didik yang belum mempelajari 
materi fluida statis. Alat ukur berupa tes 
tertulis bentuk soal uraian berjumlah 5 soal 
dengan nilai maksimum 100. Berikut adalah 
hasil pretest dan posttest peserta didik kelas 
XI MIA 1 yang dapat dilihat dalam Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik Kelas XI MIA 
Keterangan    Pretest  Posttest  
 Nilai Kriteria Nilai Kriteria 
Rata-rata 21,1  82,55  
Nilai Tertinggi 33 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
Nilai Terendah 5 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata- 
rata nilai pretest adalah 21,1 dan rata-rata nilai 
posttest adalah 82,55. Nilai tertinggi peserta 
didik pada saat pretest adalah 33 dan nilai 
tertinggi peserta didik pada saat posttest 
adalah 100. Sedangkan nilai terendah peserta 
didik pada saat pretest adalah 5 dan nilai 
terendah pada saat posttest adalah 67. Hasil 
nilai ini dianalisis untuk melihat ada atau 
tidaknya perbedaan kemampuan peserta didik. 
Untuk mengetahui berapa besar 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
diterapkan model inkuiri terbimbing,maka 
diperlukan uji prasyarat statistik yaitu uji 
normalitas untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data 
berdistribusi normal maka, dilanjutkan 
dengan uji statistik parametrik yaitu uji t dan 
jika data tidak berdistribusi normal maka, 
dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik 
yaitu uji Wilcoxon dan dengan menggunakan 
selisih nilai rata-rata pretest peserta didik dan 
nilai rata-rata posttest peserta didik. 
Pada penelitian ini uji normalitas 
yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. 
Hasil uji normalitas tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test 
Tests of Normality 
Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Pretest .960 29 .331 
Posttest .786 29 .000 
  a. Lilliefors Significance Correction  
 
Berdasarkan Tabel 3 data yang 
digunakan adalah data Shapiro-Wilk. Nilai 
Sig. pre-test 0.331 (0.331 > 0.05) dan post-test 
0.000   (0.000   <   0.05),   maka   data   tidak 
berdistribusi normal. Sehingga uji statistik 
dilanjutkan pada uji statistik non-parametrik 
yaitu uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon ini 








Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau signifikansi 
asimtot untuk uji dua sisi adalah 0.000, berada 
dibawah 0.05 (0.00 < 0.05). Artinya terdapat 
peningkatan secara signifikan pada hasil 
belajar peserta didik setelah diterapkan model 
inkuiri terbimbing pada pembelajaran. 
Hasil perhitungan effect size diperoleh 
nilai sebesar 7,72 dikategorikan tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing 
efektif dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Kendawangan 
pada pokok bahasan fluida statis. 
 
Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: (1) Hasil belajar perserta 
didik sebelum dan setelah penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada materi 
fluida statis; (2) Besar efektivitas penerapan 
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi fluida statis di kelas XI SMA Negeri 1 
Kendawangan. 
 
Hasil Belajar Perserta Didik Sebelum dan 
Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing pada Materi Fluida 
Statis 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
4 kali pertemuan tatap muka dengan durasi 
waktu pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 45 
menit). Namun karena penelitian ini dilakukan 
pada saat pandemi, maka pada tiap pertemuan 
jumlah peserta didik menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok pertama berjumlah 15 peserta 
didik dan kelompok kedua berjumlah 14 
peserta didik. Dimana pertemuan pertama 
untuk mengerjakan soal pretest, pertemuan 
kedua dan ketiga pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing, dan pertemuan terakhir 
untuk mengerjakan soal posttest. 
Pada pertemuan pertama peserta didik 
diberikan pretest selama 2 jam pelajaran. Dari 
nilai pretest didapat nilai peserta didik dengan 
rata-rata sebesar 21,1 dikategorikan rendah, 
hal ini dapat dilihat bahwa kurangnya 
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 
fisika pada materi fluida statis. 
Pada pertemuan kedua dan ketiga 
peneliti memberikan perlakuan dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada materi fluida statis memiliki 
6 langkah yaitu orientasi, merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 2006). 
Pada langkah pertama yaitu orientasi, 
tujuannya untuk memusatkan perhatian 
peserta didik. Peneliti menyampaikan kepada 
peserta didik materi yang akan dibahas serta 
memberikan pertanyaan awal untuk 
memusatkan perhatian peserta didik. Peneliti 
menampilkan permasalahan konseptual untuk 
menggali konsepsi awal peserta didik. Setelah 
itu peneliti mengaitkan permasalahan tersebut 
dan menjelaskan materi yang menjawab 
permasalahan yang disampaikan. Kemudian, 
peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan diberi LKPD. 
Pada langkah kedua yaitu 
merumuskan masalah, peneliti memberikan 
masalah kepada peserta didik mengenai 
pengaruh luas penampang dan kedalaman 
terhadap tekanan hidrostatis. Setelah itu, 
peneliti meminta peserta didik untuk membuat 
pertanyaan atau rumusan masalah pada LKPD 
terkait permasalahan yang disajikan secara 
jelas sehingga dapat mengarahkan hipotesis 
serta kesimpulan. 
Pada langkah ketiga yaitu 
merumuskan hipotesis, peserta didik 
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menentukan jawaban sementara (hipotesis) 
berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dibuat sebelumnya. Kemudian, peserta didik 
bersama teman kelompok mendiskusikan 
hipotesis yang dirumuskan dan peneliti 
membimbing peserta didik untuk menentukan 
hipotesis sehingga dapat menjawab rumusan 
masalah yang dibuat. 
Pada langkah keempat yaitu 
mengumpulkan data, peneliti membimbing 
peserta didik melakukan percobaan untuk 
membuktikan hipotesis mereka dan membaca 
langkah-langkah percobaan yang terdapat di 
LKPD. Peserta didik melakukan percobaan 
secara berkelompok dan peserta didik 
memasukkan data percobaan yang diperoleh 
dalam tabel pengamatan yang terdapat daalam 
LKPD. 
Pada langkah kelima yaitu 
menganalisis data, peserta didik menganalisis 
data yang diperoleh dari percobaan secara 
berkelompok sehingga hipotesis yang sudah 
ada dapat diketahui kebenarannya. 
Pada langkah keenam yaitu membuat 
kesimpulan, peserta didik membuat 
kesimpulan berdasarkan data percobaan yang 
diperoleh. Kemudian, peneliti menunjuk 1 
perwakilan kelompok untuk menyampaikan 
hasil kesimpulan kelompoknya. Peserta didik 
menyampaikan hasil diskusi dan kesimpulan 
percobaan. Selanjutnya peneliti memberikan 
penguatan gagasan-gagasan dengan 
penjelasan konsep. 
Pertemuan terakhir setelah diberikan 
pembelajaran, peserta didik diberikan post- 
test untuk melihat apakah ada peningkatan 
dalam proses pembelajaran. Dari hasil analisis 
nilai pre-test dan post-test peserta didik 
didapat nilai peningkatan hasil belajar peserta 
didik. 
Dalam hal ini hasil belajar peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan sebesar 
21,1 dikategorikan rendah pada pretest. Hal 
ini disebabkan peserta didik kurang 
memahami pelajaran fisika khususnya materi 
fluida statis, serta belum diterapkannya model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Setelah 
diberikan perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil 
belajar peserta didik mengalami peningkatan 
secara signifikan. Rata-rata setelah perlakuan 
sebesar 82,55 sehingga mengalami 
peningkatan sebesar 61,45. 
Selama proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terlihat bahwa interaksi antar 
peserta didik cukup baik dan peserta didik 
menemukan arti di dalam proses pembelajaran 
yang menyenangkan. Pada saat proses 
pembelajaran peserta didik yang sebelumnya 
terlihat pasif, setelah diterapkan model inkuiri 
terbimbing peserta didik menjadi lebih 
berpatisipasi aktif. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Jin dan Bierma (2010) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
inkuiri terbimbing merupakan salah satu 
pembelajaran aktif yang memiliki fokus pada 
pemahaman konsep dan mengedepankan 
penemuan peserta didik sebagai inti 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, 
peserta didik diberi kesempatan untuk 
menemukan dan membangun pemahaman 
konsepnya sendiri dengan mencari 
informasinya sendiri lalu membandingkan 
kebenaran konsep tersebut dengan melakukan 
percobaan. Sesuai dengan teori kerucut 
pengalaman (cone of experience) (Dale, 
1969), menggambarkan bahwa semakin 
konkret peserta didik mempelajari suatu 
materi pelajaran, maka semakin banyak 
pengalaman yang didapat. Tetapi sebaliknya, 
jika semakin abstrak peserta didik 
mempelajari suatu materi pelajaran, maka 
semakin sedikit pengalaman yang didapat. 
Simbol dan gagasan yang abstrak dapat lebih 
mudah dipahami dan diserap manakala 
diberikan dalam bentuk pengalaman konkret. 
Besar peningkatan hasil belajar 
peserta didik sebelum dan setelah 
diterapkankan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat dilihat dari selisih nilai rata- 
rata pretest peserta didik dan nilai rata-rata 
posttest peserta didik sebesar 61,45. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 
didik yang diberikan penerapan model 




Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik pada Materi Fluida Statis 
Perhitungan effect size dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 
MIA SMA Negeri 1 Kendawangan pada 
materi fluida statis. Sebelum menghitung 
effect size, terlebih dahulu mengetahui nilai 
beberapa variabel dalam perhitungan effect 
size. Adapun variabel yaitu nilai rata-rata skor 
pretest sebesar 21,1, nilai rata-rata skor 
posttest sebesar 82,55 dan standar deviasi 
gabungan sebesar 7,95. Kemudian, nilai rata- 
rata posttest dikurang nilai rata-rata pretest 
dan dibagi dengan standar deviasi gabungan, 
sehingga diperoleh hasil perhitungan effect 
size sebesar 7,72 yang termasuk golongan 
tinggi. 
Menumbuhkan sikap percaya diri peserta 
didik terhadap hasil yang diperoleh. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara 
umum model pembelajaran inkuiri terbimbing 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 
Kendawangan dan terjadi peningkatan hasil 
belajar peserta didik dari nilai rata-rata 
posttest lebih besar daripada nilai pretest 
yakni 21,1 menjadi 82,55. Efektivitas 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar 
peserta didik sebesar 7,72 (kategori tinggi) 
yang memberikan pengaruh besar dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Peningkatan hasil belajar peserta 
didik ini disebabkan karena pada saat pre-test 
Saran  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan 
peserta didik belum mengetahui persamaan 
matematis dan besaran-besaran pada fluida 
statis. Rata-rata nilai pre-test peserta didik 
yaitu sebesar 21,1. Setelah diberikan 
perlakuan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing didapatkan hasil belajar yang 
tinggi dengan rata-rata nilai post-test sebesar 
82,55, hal ini dikarenakan peserta didik sudah 
dapat menerapkan persamaan matematis 
dalam menyelesaikan soal tes hasil belajar. 
Dari keseluruhan tahapan penelitian, 
dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran 
fisika pada materi fluida statis dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing efektif terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 
Kendawangan. Keefektifan penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing juga 
didukung oleh beberapa kelebihan. Kelebihan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
diantaranya: (1) membentuk dan 
mengembangkan konsep yang mendasar pada 
diri peserta didik, sehingga dapat mengerti 
tentang konsep dengan baik; (2) memberikan 
ruang kepada peserta didik untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka; dan (3) 
pada saat melakukan penelitian, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Guru 
diharapkan mencoba menerapkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses 
kegiatan belajar mengajar sebagai alternatif 
pembelajaran agar peserta didik tidak jenuh. 
(2) Sebaiknya sebelum melakukan penelitian 
peneliti sudah menjelaskan nama dan fungsi 
alat yang akan digunakan pada saat penelitian. 
(3) Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya 
dapat fokus pada ketiga aspek pengetahuan, 
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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